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Oleh

BENY WIDAYAT

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgar siswa pada
mata pelgaran PKn. Hal ini terlihat dari data dokumentasi nilai ulangan tengah
semester ganjil tahun pelgaran 2015/2016, dari 40 orang siswa kelas 1V hanya
ada 12 orang siswa atau 30% yang telah mencapai KKM dan ada 28 orang siswa
atau 70% siswa yang belum mencapai KKM. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh strategi pembelgaran aktif tipe index card match terhadap
hasil belgar siswa pada mata pelgjaran PKn kelas IV SD Negeri 8 Metro Utara.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksprimen dengan desain
eksperimen Non-Equivalent Group Design. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan soa tes tertulis, yang kemudian dianalisis menggunakan analisis
data kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan, nilai ratarata pretest kelas
eksperimen sebesar 31,184, dan nilai rata-rata posttest sebesar 66,989. Nila rata-
rata pretest kelas kontrol sebesar 31,895, dan nilai rata-rata posttest sebesar
53,989. Ratarata N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,523 dan kelas kontrol
sebesar 0,336. Berdasarkan hasil uji hipotesis melalui Independent Sample t-test
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,029, jika dibandingkan dengan ketetapan a =
0,050 maka nilai 0,029 < 0,050. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, dengan
kesimpulan terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan strategi
pembelgjaran aktif tipe index card match terhadap hasil belgar kognitif siswa
pada mata pelgjaran PKn.

Kata kunci: Strategi pembelgaran aktif tipe index card match, hasil belgjar, PKn
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peranan pendidikan sangat penting dalam proses peningkatan kemampuan
dan daya saing suatu bangsa di matadunia. Pendidikan dapat dikatakan sebagai
kunci keberhasilan dari suatu negara, kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh
kemagjuan pendidikannya. Melalui pendidikan, suatu bangsa dapat berdiri
dengan mandiri, kuat, dan berdaya saing tinggi dengan cara membentuk
generas muda yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkarakter,
cerdas, serta memiliki keterampilan. Hal tersebut sgalan dengan Undang-
undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona Bab | Pasa |
(ayat 1) yaitu:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara akitif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kemampuan spiritua
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Pendidikan yang dikelola dengan tertib, teratur, efektif, efisien akan
mampu mempercepat jal annya proses pembudayaan kesegjahteraan umum dan
pencerdasan kehidupan bangsa kita, sesuai dengan tujuan pendidikan yang

tercantum dalam TAP MPR RI No. IV/MPR/1999 tentang GBHN Bab IV

bagian E, yaitu:



Mengembangkan kualitas sumber daya manusia sedini mungkin secara
terarah, terpadu, dan menyeluruh melalui berbagali upaya proaktif dan
reaktif oleh seluruh komponen bangsa agar generass muda dapat
berkembang secara optimal disertai dengan hak dukungan dan lindungan
sesual dengan potensinya.

Indonesia harus menyelenggarakan sebuah sistem pendidikan yang
berkualitas, efektif, dan menyel uruh gunamencapai tujuan pendidikan nasional
tersebut, sehingga dapat menghasilkan sumber daya manusia yang juga
berkualitas, berdaya saing tinggi dan sesuai dengan kebutuhan bangsa ini.
Kurikulum pendidikan yang dijadikan pedoman atau peta petunjuk jalan untuk
mencapal tujuan tersebut sangat dibutuhkan.

Kurikulum yang berlaku saat ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Badan Standar Nasional Pendidikan atau BSNP (2006: 5)
menjelaskan pengertian KTSP yaitu kurikulum operasional yang disusun oleh
dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. KTSP terdiri dari
tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum
tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 (PP
19/2005) tentang Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan kurikulum
pada KTSP jenjang pendidikan dasar dan menengah disusun oleh satuan
pendidikan dengan mengacu kepada Standar Isi (Sl) dan Standar Kompetens
Lulusan (SKL) serta berpedoman pada panduan yang disusun oleh BSNP.
Pendidikan dasar yang dimaksud adalah pendidikan dasar yang dijelaskan
dalam Permendiknas No. 47 Tahun 2008 tentang Wajib Belgjar Pasal 1 (2008:
154) yaitu pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan menengah,

berbentuk Sekolah Dasar (SD), Madrasah Ibtidaiyah (M) atau bentuk lain



yang sedergat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah
Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sedergjat.

Pembelgjaran KTSP di SD menerapkan pendekatan tematik terpadu pada
kelas rendah dan pendekatan mata pelgjaran pada kelas tinggi. Adapun
komponen mata pelgjaran pada struktur kurikulum SD/MI adalah: (1)
Pendidikan Agama, (2) Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), (3) Bahasa
Indonesia, (4) Matematika, (5) llmu Pengetahuan Alam (IPA), (6) limu
Pengetahuan Sosia (IPS), (7) Seni Budaya dan Keterampilan (SBK), dan (8)
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Mata pelgaran PKn adalah
salah satu mata pelgaran yang tidak dapat dipandang sebelah mata dalam
pengajarannyadi jenjang sekolah dasar.

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi menjelaskan bahwa
kelompok mata pel gjaran kewarganegaraan dan kepribadian dimaksudkan
untuk peningkatan kesadaran dan wawasan peserta didik akan status, hak,
dan kewgjibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara, serta peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia. Kesadaran
dan wawasan termasuk wawasan kebangsaan, jiwa dan patriotisme bela
negara, penghargaan terhadap hak-hak asas manusia, kemaemukan
bangsa, pelestarian lingkungan hidup, kesetaraan gender, demokrasi,
tanggung jawab sosial, ketaatan pada hukum, ketaatan membayar pajak,
dan sikap serta perilaku anti korupsi, kolusi, dan nepotisme.

Strategi pembelagjaran sangat dibutuhkan guna menunjang pembelgaran
PKn di SD agar nilai-nilai mata pelgjaran PKn yang akan digjarkan dapat
tersampaikan secara keseluruhan kepada peserta didik. Hal ini sangat
diperlukan karena anak usia 9-12 tahun mulai ingin merealisasikan potensi-
potensi yang dimilikinya sehingga anak berusaha memenuhi kebutuhan
tersebut dengan sikap persaingan. Mikarsa (2007: 3.30) menjelaskan anak-
anak usia SD kelastinggi sudah timbul keinginan untuk menjadi yang terhebat,

mereka berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai prestasi. Semua sikap



dan tindakan anak-anak tersebut juga dalam rangka pemenuhan kebutuhan
untuk diakui. Keaktifan anak dalam persaingan inilah yang harus diarahkan
kepada pembelgjaran yang mampu menggali potensi yang dimilikinya.

Berdasarkan kegiatan observasi, wawancara dan studi dokumentasi yang
dilakukan peneliti bulan November 2015 saat proses pembelgaran PKn di
Kelas IV SD Negeri 8 Metro Utara, diperoleh data tentang hasil belgjar PKn
siswa sebagal berikut:

Tabel 1.1 Datanilai hasil belajar PKn siswakelas IV SD Negeri 8 Metro Utara

Rata- Jumlah Siswa Persentase
No. | Kelas | KKM rata Tuntas Tidak Tuntas Tidak
Kelas Tuntas Tuntas
1 IVA 70 60,500 6 14 30% 70 %
2. VB 70 62,925 6 14 30% 70 %
Jumlah 12 28 30% 70 %

Sumber: Dokumentasi nilai ulangan tengah semester.

Tabel 1.1 di atas, menunjukan bahwa siswa kelas IV masih banyak yang
tidak mencapal Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau belum mencapal
ketuntasan belgjar. Terdapat 12 dari 40 orang siswa atau 30 % siswa yang
tuntas, sedangkan 28 dari 40 orang siswa atau 70 % siswa yang tidak tuntas.

Siswa terlihat pasif dalam proses pembelgaran PKn. Kekurangaktifan
siswa kemungkinan disebabkan karena dalam proses pembelgaran guru lebih
banyak kegiatan presentas dibandingkan dengan keaktifan siswa dalam
belgjar, sehingga pembelgaran berpusat pada guru (teacher centered).
Pembelgaran di kelas belum menciptakan suasana belgjar yang aktif, efektif
dan menyenangkan. Pembel g aran juga kurang beragam sehingga siswamerasa
jenuh dan bosan serta pembelgaran kurang menyenangkan, sehingga siswa

mudah lupa dengan materi pelgjaran yang telah disampaikan oleh guru. Guru



harus dapat mengadakan perubahan, dari pembelgaran yang membosankan
menjadi menyenangkan.

Alternatif strategi pembelajaran yang mampu membangkitkan semangat,
motivasi, kreatifitas dan percaya diri siswa agar lebih aktif dan kreatif dalam
mengikuti pembelgjaran sangat diperlukan, guna mendorong pengembangan
potenss yang dimiliki oleh siswa secara maksima, mengkonstruks
pengetahuan dari apa yang telah dipelgjari dan dialaminya secara langsung.
Peneliti mencoba strategi pembelgjaran aktif tipe index card match untuk
diterapkan dalam pembel gjaran PKn. Strategi ini menuntut siswauntuk bekerja
sama dan meningkatkan rasa tanggung jawab siswa atas apa yang dipelgjari
dengan cara yang menyenangkan, saling bekerja sama dan membantu untuk
menyel esaikan pertanyaan dan melempar pertanyaan kepada pasangan lain.

Mengacu pada uraian di atas, peneliti mengangkat judul *“Pengaruh
Strategi Pembelgjaran Aktif Tipe Index Card Match terhadap Hasil Belgar
Siswa pada Mata Pelgaran PKn Kelas IV Semester Genap SD Negeri 8 Metro

Utara Tahun Pelajaran 2015/2016”.

. ldentifikas Masalah

Ditinjau dari latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah
penelitian sebagai berikut:
1. Rendahnyahasil belgjar PKn siswa.
2. Siswaterlihat pasif dalam mengikuti proses pembelgjaran.

3. Pembelgaran masih berpusat pada guru (teacher centered).



4. Guru lebih banyak melakukan presentasi dibandingkan dengan keaktifan
siswadalam belgar.

5. Pembelgjaran belum menciptakan suasana belgjar yang aktif, efektif dan
menyenangkan.

6. Pembelgjaran kurang beragam.

C. Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi permasalahan
yang akan diteliti, yakni rendahnyahasi| belgjar PKn siswa padaranah kognitif

kelas IV SD Negeri 8 Metro Utara tahun pelgjaran 2015/2016.

D. Rumusan Masalah

Ditinjau dari pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
penelitian yakni:
a. Apakah terdapat pengaruh yang positif pada strategi pembel gjaran aktif tipe
index card match terhadap hasil belgjar siswa pada matapelgjaran PKn kelas
IV SD Negeri 8 Metro Utara Tahun Pelgjaran 2015/20167?
b. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada strategi pembelgaran aktif
tipe index card match terhadap hasil belgar siswa pada mata pelgjaran PKn

kelas 1V SD Negeri 8 Metro Utara Tahun Pelgjaran 2015/2016?



E. Tujuan Pendlitian

Penelitian harus memiliki arah dan hasil yang jelas, perlu ditetapkan
terlebih dahulu tujuan yang hendak dicapai. Penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mengetahui pengaruh yang positif pada strategi pembelgjaran aktif tipe
index card match terhadap hasil belgar siswa pada mata pelgaran PKn
kelas 1V SD Negeri 8 Metro Utara Tahun Pelgjaran 2015/2016.

b. Mengetahui pengaruh yang signifikan pada strategi pembelgjaran aktif tipe
index card match terhadap hasil belgjar siswapada matapelgjaran PKn kelas

IV SD Negeri 8 Metro Utara Tahun Pelgaran 2015/2016.

F. Manfaat Penditian

Manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Siswa
Diterapkannyastrategi pembel gjaran aktif tipe index card match kepada
siswa, mampu meningkatkan hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran PKn.
2. Guru
Memperluas pengetahuan guru mengenai strategi pembelgaran yang
dapat mengoptimalkan kemampuan siswa serta dapat memberikan manfaat
dalam mengembangkan kualitas mengajar guru.
3. Sekolah
Menjadi kontribusi positif untuk meningkatkan mutu pendidikan

khususnya kualitas pembelgjaran di SD Negeri 8 Metro Utara.



4. Pendliti
Menjadi sarana pengembangan wawasan mengenai strategi
pembelgaran serta dapat menambah pengetahuan tentang penelitian
eksperimen dan strategi pembelgjaran aktif tipe index card match.
5. Pembaca
Menjadi sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang
strategi pembel gjaran yang mampu membangkitkan semangat belgjar siswa.
Sdlain itu, juga dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa yang akan

melakukan penelitian.

G. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi:
1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.
2. Objek pendlitianini adalah strategi pembel g aran aktif tipe index card match
dan hasil belgjar PKn siswakelas IV SD Negeri 8 Metro Utara.
3. Subjek penelitian adalah siswakelas IV SD Negeri 8 Metro Utara.
4. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 8 Metro Utara semester genap tahun

pelgjaran 2015/2016.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Strategi Pembelajaran Aktif

1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Kegiatan pembelgaran membutuhkan srategi agar tujuan tercapal
secara optimal. Untuk itu guru harus mampu menggunakan berbagai
strategi pembelgaran yang cocok daam proses pembelgaran. Asmani
(2013: 27) strategi pembelgaran adalah serangkaian dan keseluruhan
tindakan strategis guru dalam meredlisasikan perwujudan kegiatan
pembelgjaran aktual yang efektif dan efisien, untuk mencapai tujuan
pembel gjaran.

Aqib (2013: 70) strategi pembelgjaran merupakan cara-cara yang
akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan
materi pembel gjaran sehingga akan memudahkan peserta didik menerima
dan memahami materi pembelgaran, yang pada akhirnya tujuan
pembelgjaran dapat dikuasainya di akhir kegiatan belgjar. Ruminiati
(2007: 2.3) drategi daam pembelgjaran adalah suatu prosedur yang
digunakan oleh guru dalam proses pembelgjaran sebagai sarana untuk
mencapa tujuan pembelgaran yang telah ditetapkan. Sanjaya (2006: 126)

strategi pembelgjaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi
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tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.

Mengacu pada uraian di atas peneliti menyimpulkan dsrategi
pembelgjaran adalah cara-cara yang digunakan guru dalam merencanakan
kegiatan pembelagjaran. Rencana yang dimaksud termasuk penggunaan
model, metode, media dan segaa sesuatu yang menunjang proses

pembelgjaran sehingga tercapai tujuan pembelgaran yang ingin dicapai.

. Pengertian Pembelajaran Aktif

Guru dituntut untuk menerapkan pembelgaran aktif agar siswa aktif
daam proses pembelgaran sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar.
Uno (2013: 206) strategi pembelgaran yang aktif dalam proses
pembelgaran adalah siswa diharapkan aktif terlibat dalam kegiatan
pembelgaran untuk berpikir, berinteraksi, berbuat untuk mencoba,
menemukan konsep baru atau menghasilkan suatu karya.

Rusman (2012: 324) menjelaskan bahwa pembelgaran aktif
merupakan pendekatan pembelgaran yang lebih banyak melibatkan
aktivitas siswa dalam mengakses berbagal informasi dan pengetahuan
untuk dibahasdan dikaji dalam proses pembel gjaran di kelas, sehingga
mereka mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat meningkatkan
pemahaman dan kompetensinya.

Silberman (2009: 23) mengemukakan gagasan yang disebut Paham
Belgjar Aktif.

a. Yang saya dengar, saya lupa.

b. Yang saya dengar dan lihat, saya sedikit ingat.

c. Yang saya dengar, lihat dan pertanyakan atau diskusikan dengan
orang lain, saya mulai paham.

d. Dari yang saya dengar, lihat, bahas, dan terapkan, saya dapatkan
pengetahuan dan keterampilan.

e. Yang saya ajarkan kepada orang lain, saya kuasai.
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Zaini (2008: xiv) berpendapat bahwa pembel gjaran aktif adalah suatu
pembelgjaran yang mengagjak peserta didik untuk belgar secara aktif.
Belgar aktif mengajak pesertadidik untuk turut sertadalam semua proses
pembelgjaran, baik itu mental maupun fisiknya. Menggunakan cara ini
biasanya pesertadidik akan merasakan suasana yang |ebih menyenangkan
sehingga hasil belgjar dapat dimaksimalkan.

Berdasarkan pendapat di aas peneliti  menyimpulkan bahwa
pembelgjaran aktif ada ah suatu pembelgjaran yang mengajak siswa untuk
aktif secarafisik, sosa dan mental. Pembelgaran dijadikan suatu hal yang
menyenangkan, sehingga siswa dapat mencapal hasil belajar yang sesuai

dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki.

. Tujuan Pembelagjaran Aktif

Suasana yang semestinya tercipta dalam proses pembelgaran adalah
bagal mana siswa benar-benar berperan aktif dalam belgjar. Uno (2013: 76)
menjelaskan tujuan pembelgaran aktif agar dapat mendorong aktivitas
mental mereka untuk berpikir, menganalisa, menyimpulkan, dan
menemukan pemahaman konsep baru dan mengintegrasikannya dengan
konsep yang sudah mereka ketahui sebelumnya.

Rusman (2012: 324) tujuan pembelgaraan aktif adalah
memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi, seperti menganalisis dan mensintesis, serta melakukan penilaian
terhadap berbagal peristiwa belgjar dan menerapkannya dalam kehidupan

sehari-hari. Siswa belgar dengan cara melakukan, menggunakan indera
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mereka, menjelgahi lingkungan, baik lingkungan berupa benda, tempat
serta peristiwa-peristiwa di sekitar mereka.

Peneliti  menyimpulkan tujuan pembelgaran  aktif  yaitu
memungkinkan siswa untuk berpikir, menganalisa, menyimpulkan, serta
melakukan penilaian terhadap berbagai peristiwa belgar sehingga siswa
mampu mengembangkan kemampuannya dan mampu menerapkan
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa tidak hanya menerima
pengetahuan dari guru, melainkan ikut berpartisipasi aktif dalam

pembel g aran.
. Macam-macam Strategi Pembelajaran Aktif

Strategi  pembelgaran  aktif memiliki  macam-macam tipe
pembelgaran yang dapat ditergpkan oleh guru dalam proses
pembelgjaran. Hamruni (2011: 160) menyatakan bahwa dalam strategi
pembelgaran aktif terdapat berbaga macam tipe strategi yang dgpat
ditergpkan di kelas antaralain:

the power of two, yaitu kekuatan dua siswa;

reading guide, yaitu membaca terbimbing;

info search, yaitu mencari informasi;

index card match, yaitu mencocokan kartu pembelgjaran;
everyone is a teacher here, yaitu setiap orang satu guru;

giving questions getting answers, yaitu memberi pertanyaan
mendapat jawaban;

g. active knowledge sharing, yaitu aktif berbagi pengetahuan; dan
h. questions student have, siswamemiliki beberapa pertanyaan.

SO0 T

Menurut Silberman (2009: 43-289) banyak jenis strategi
pembelgjaran aktif yang disesuaikan dengan tipe-tipe strateginya antara

lain:
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a. Strategi pembentukan tim yaitu group resume dan team gateway.
b. Strategi penilaian sederhana yaitu instant assessment,
representative sample, dan class concerns.
c. Strategi keterlibatan belgar langsung yaitu active knowledge
sharing dan exchange viewpoint.
d. Strategi stimulusdiskusi kelas yaitu active debate reading aloud.
e. Strategi belgar bersama yaitu the study group, information
research dan the power of two.
f. Strategi pengembangan keterampilan yaitu triple role playing,
active observation and feedback dan thefiring line.
g. Strategi peninjauan kembali yaitu index card match dan dlide
review.
h. Strategi penilaian sendiri yaitu phisycal self assessment dan
reconsidering.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, strategi pembelajaran aktif
memiliki banyak sekali tipe strategi yang dapat diterapkan dalam proses
pembelgjaran PKn. Peneliti memilih satu tipe strategi yaitu strategi index

card match untuk diteliti pengaruhnya terhadap hasil belgar siswa.

B. Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match

1. Pengertian Strategi Pembelajaran Aktif TipeIndex Card Match

Strategi index card match merupakan salah satu strategi
pembelgjaran yang menyenangkan yang mengajak siswa aktif dalam
proses pembel gjaran. Strategi pembelgjaran aktif tipe index card match ini
berhubungan dengan cara-cara untuk mengingat kembali apa yang telah
mereka pelgjari dan menguji pengetahuan serta kemampuan mereka
saat ini dengan teknik mencari pasangan kartu yang merupakan
jawaban atau soa sambil belgar mengenal suatu konsep atau topik

daam suasana menyenangkan.
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Suprijono (2012: 120) menjelaskan index card match (mencari
pasangan kartu) adalah suatu metode yang cukup menyenangkan
digunakan untuk mengulangi materi pembelgjaran yang telah diberikan
sebelumnya. Menurut Silberman (2009: 240) index card match adalah
cara pembelgjaran yang menyenangkan lagi aktif untuk meninjau ulang
materi pelajaran. Guru memperbol ehkan pesertadidik untuk berpasangan
dan memainkan kuis dengan kawan sekelas.

Menurut Zaini, dkk (2008: 67) index card match adalah
pembelgaran yang cukup menyenangkan yang digunakan untuk
mengulang materi yang telah diberikan sebelumnya. Namun
demikian, materi barupun tetap bisa digarkan dengan strategi ini
dengan catatan, peserta diberi tugas mempel gjari topik yang akan
digarkan terlebih dahulu, sehingga ketika masuk kelas siswa sudah
memiliki beka pengetahuan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa
strategi pembel gjaraan aktif tipe index card match adalah cara-cara yang
dilakukan guru untuk mengulang materi yang telah diberikan dengan
mencari kartu pasangannya. Namun demikian, materi barupun tetap bisa
digarkan menggunakan strategi ini dengan catatan, peserta diberi tugas
mempelgjari topik yang akan digjarkan terlebih dahulu, sehingga ketika
masuk kelas siswa sudah memiliki bekal pengetahuan.

. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card
Match

Strategi index card match memiliki langkah-langkah dalam proses

belgjar. Suprijono (2012: 120) menyatakan langkah-langkah pembelgjaran

strategi index card match adalah sebagai berikut:
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Buatlah potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang
ada di dalam kelas

Bagilah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama.
Pada separuh bagian, tulis pertanyaan tentang materi yang akan
dibelgjarkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan.

Pada separuh kertas yang lain, tulis jawaban dari petanyaan-
pertanyaan yang telah dibuat.

Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan
jawaban.

Setiap siswadiberi satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas
yang dilakukan berpasangan. Separuh siswa akan mendapatkan
soal dan separuh yang lain akan mendapatkan jawaban.

Mintalah kepada siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika
ada yang sudah menemukan pasangan, mintalah kepada mereka
untuk duduk berdekatan. Jelaskan juga agar mereka tidak
memberitahu materi yang mereka dapatkan kepada teman yang
lain.

Setel ah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan,
mintalah kepada setiap pasangan secara bergantian untuk
membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-
temannya yang lain. Selanjutnya soa tersebut dijawab oleh
pasangannya.

Akhiri prosesini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan.

Silberman (2009: 250) menyatakan langkah-langkah strategi index

card match yaitu sebaga berikut:

a. Pada kartu indeks yang terpisah, tulislah pertanyaan tentang

apapun yang digjarkan di kelas. Buatlah kartu pertanyaan dengan
jumlah yang sama dengan setengah jumlah siswa.

Pada kartu yang terpisah, tulidah jawaban atas masing-masing
pertanyaan itu.

Campurkan dua kumpulan kartu itu dan kocoklah beberapa kali
agar benar-benar tercampuraduk.

Berikan satu kartu untuk satu siswa. Jelaskan bahwa ini
merupakan latihan pencocokan. Sebagian siswa mendapat
pertanyaan tinjauan dan sebagian lain mendapat kartu
jawabannya, perintahkan siswa untuk mencari kartu pasangan
mereka.

Bila sudah terbentuk pasangan, perintahkan siswa yang
berpasangan itu untuk mencari tempat duduk bersama. (katakan
pada mereka untuk tidak mengungkapkan kepada pasangan lain
apayang ada di kartu mereka).

Bila semua pasangan yang cocok telah duduk bersama,
perintahkan tiap pasangan untuk memberikan kuis kepada siswa
lain dengan membacakan keras-keras pertanyaan mereka dan
menantang siswa lain untuk memberikan jawabannya.
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Zaini (2008: 67) langkah-langkah yang harus ditempuh dalam

strategi index card match adalah sebagai berikut:

a. Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah peserta didik yang

b.

C.

ada dalam kelas.

Bagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang
sama.

Tulis pertanyaan tentang materi yang telah diberikan sebelumnya
pada setengah bagian kertas yang telah disiapkan. Setiap kertas
berisi satu pertanyaan.

Pada separuh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang dibuat tadi.

K ocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan
jawaban.

Beri setiap peserta didik satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah
aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separuh peserta didik
akan mendapatkan soal dan separuh yang lain akan mendapatkan
jawaban.

Minta pesertadidik untuk menemukan pasangan mereka. Jikaada
yang sudah menemukan pasangan, minta mereka untuk duduk
berdekatan, terangkan juga agar mereka tidak memberitahu
materi yang mereka dapatkan kepada teman yang lain.

Setelah semua peserta didik menemukan pasangan dan duduk
berdekatan, minta setigp pasangan secara bergantian untuk
membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-
teman yang lain. Selanjutnyasoal tersebut dijawab oleh pasangan
yang lain.

Akhiri prosesini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan.

Berdasarkan langkah-langkah tersebut, strategi index card match

merupakan salah satu strategi aktif karena melibatkan semua siswa

dalam proses pembelgaran. Oleh karena itu, guru harus merencanakan

secara maksimal agar tercagpa tujuan pembelgaran. Peneliti memilih

langkah-langkah strategi pembelajaran aktif tipe index card match

menurut pendapat Suprijono untuk ditergpkan dalam proses

pembel g aran karena lebih rinci dan mudah dipahami.
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3. Kéebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index
Card Match

Strategi index card match memiliki kelebihan dan kelemahan ketika
diimplementasikan pada proses pembelgaran. Marwan dalam Diguna
(2015: 20-21) menyatakan bahwaterdapat kel ebihan dan kelemahan index
card match adalah sebagai berikut:

Kelebihan index card match adalah:

a. menumbuhkan kegembiraan dalam kegiatan belgjar mengajar.
b. materi pelgjaran yang disampakan lebih menarik perhatian

siswa.
C. mampu menciptakan suasana belgar yang aktif dan
menyenagkan.

d. mampu meningkatkan hasil belgar siswa mencapai taraf
ketuntasan belgjar.
e. penilaian dilakukan bersama pengamat dan pemain.

Sedangkan kelemahan index card match adalah:

a membutuhkan waktu vyang lama bagi siswa untuk
menyel esaikan tugas dan presentasi.

b. guru harus meluangkan waktu yang lebih lama untuk membuat
persiapan.

c. menuntut sifat tertentu dari sisva atau kecenderungan untuk
bekerja sama dalam menyelesaikan masalah.

Wahyuningsih (2014: 15) berpendapat bahwa kelebihan dari ICM
adalah pembelgjaran menjadi menarik dan dapat mendorong siswa
untuk terlibat atau terjun langsung kedalamnya, selain itu melatih
siswa untuk saling bekerja sama siswa satu dengan siswa lain.
Sedangkan untuk kelemahan dari ICM adalah penilaian antara yang
aktif dan pasif disamakan karena sistem kerjanya berkelompok,
selain itu adannya kemungkinan siswa untuk curang lebih besar.

Peneliti menyimpulkan bahwa kelebihan index card match adalah
mampu menumbuhkan kegembiraan, menciptakan suasana belgjar aktif
dan menyenangkan, dan mampu meningkatkan hasil belgar siswa.
Sedangkan kekurangan index card match adalah membutuhkan waktu

yang lama bagi guru untuk membuat persiapan dan membutuhkan waktu
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yang lamabagi siswa untuk menyel esaikan tugas.

C. Belgjar dan Hasll Belajar

1. Pengertian Belgjar

Belgar memegang peranan penting dalam proses perubahan tingkah
laku seseorang secara menyeluruh sebagai hasil dari pengalamannya
sendiri dadam interaksi dengan lingkungannya. Sebagian besar masyarakat
menganggap belgjar adalah sebuah usaha penguasaan ilmu pengetahuan
yang didapat dari bangku sekolah. Susanto (2013: 4) menjelaskan bahwa
belgjar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengga
dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau
pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perilaku
yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.

Cronbach dalam Suprijono (2012: 2) mengemukakan bahwalearning
is shown by a change in behavior as a result of experience (belgar adalah
perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman). Ruminiati (2007: 1.3)
seseorang dapat dikatakan belgjar jika dalam diri orang tersebut terjadi
suatu aktivitas yang mengakibatkan perubahan tingkah laku yang dapat
diamati reatif lama. Menurut Hermawan (2007: 2) belgjar merupakan
proses perubahan perilaku, dimana perubahan perilaku tersebut dilakukan
secara sadar dan bersifat menetap, perubahan perilaku tersebut meliputi
perubahan dalam hal kognitif, afektif, dan psikomotor.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa belgjar

adalah sebuah proses perubahan yang disebabkan oleh pengalaman yang
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dialami seseorang. Perubahan tersebut ditandai dengan bertambahnya

pengetahuan, sikap dan keterampilan.

2. Teori Belgjar

Beberapa teori belgar berkembang dan memengaruhi pemikiran
tentang proses pendidikan. Tetapi semua bertujuan menjelaskan
bagaimana belgjar sesungguhnyaterjadi. Berikut ini adalah beberapa teori
belgjar menurut ahli.

a. Teori Belgar Behavioristik
Menurut teori ini yang terpenting adal ah masukan atau input yang
berupa stimulus dan keluaran atau output yang berupa respons.

Winataputra (2008: 1.6) mendefinisikan teori belgar behavioristik

merupakan perubahan tingkah laku, khususnya perubahan kapasitas

siswa untuk beperilaku (yang baru) sebaga hasil belgar, bukan
sebagai hasil proses pematangan (atau pendewasaan) semata.
Mikarsa (2007: 6.4) menjelaskan bahwa belgar menurut kaum
behavioris adalah perubahan dalam tingkah laku yang dapat diamati
dari hasil hubungan timbal balik antara guru sebagai pemberi stimulus
dan murid sebagai respon tindakan stimulus yang diberikan. Watson
dalam Budiningsih (2005: 22) belgar adalah proses interaksi antara
stimulus dan respon, namun stimulus dan respon yang dimaksud harus
berbentuk tingkah laku yang dapat diamati (observable) dan dapat

diukur.
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Peneliti menyimpulkan bahwa belgjar menurut teori behavioristik
adalah bentuk perubahan tingkah laku siswa sebagai hasil interaksi
antara stimulus dan respon. Perubahan perilaku manusia sangat
dipengaruhi oleh lingkungan yang akan memberikan beragam
pengalaman kepada seseorang.

Teori Belgjar Kognitif

Teori belgjar kognitif lebih mementingkan proses belgar dari
pada hasil belgjarnya. Winataputra (2008: 1.8) teori belgjar kognitif
memandang bahwa pada dasarnya setiap orang dalam bertingkah laku
dan mengerjakan segala sesuatu senantiasa dipengaruhi oleh tingkat-
tingkat perkembangan dan pemahamannya atas dirinya sendiri. Setiap
orang memiliki kepercayaan, ide-ide dan prinsip yang dipilih untuk
kepentingan dirinya.

Piaget dalam Mikarsa (2007: 6.9) membagi proses perkembangan

fungsi-fungsi  dan perilaku kognitif ke dalam empat tahapan

utama yang secara kudlitatif empat tahapan memunculkan
karakteristik yang berbeda, yaitu:

1) periode sensori motor (0;0 - 2;0)

2) periode praoperasional (2;0 - 7;0)

3) periode operasional konkret (7;0 - 11 atau 12;0)

4) periode operasional formal (11;0 atau 12;0 - 14,0 atau 15;0).

Budiningsih (2005: 51) asumsi belgjar menurut teori kognitif
adalah bahwa setigp orang telah memiliki pengetahuan dan
pengalaman yang telah tertera dalam bentuk struktur kognitif yang
dimilikinya. Proses belgjar akan berjalan dengan baik jika materi

pelgaran atau informas baru beradaptasi dengan struktur kognitif

yang telah dimiliki seseorang.
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa teori
belgjar kognitif memandang bahwa proses belgjar pada manusia
melibatkan proses pengenalan yang bersifat kognitif. Cara belgjar
orang dewasa berbeda dengan cara belgjar anak. Proses belgjar orang
dewasa melibatkan kemampuan kognitif yang Ilebih tinggi
dibandingkan dengan proses belgjar anak.

Teori Belgar Humanistik

Proses belgar harus dimulai dan ditujukan untuk kepentingan
memanusiakan manusia itu sendiri. Winataputra (2008: 4.2) teori
belgjar humanistik menjelaskan bahwa belajar merupakan suatu
proses di mana siswa mengembangkan kemampuan pribadi yang khas
dalam bereaksi terhadap lingkungan sekitar.

Mikarsa (2007: 6.6) teori belgjar humanisme memandang bahwa
perilaku manusia ditentukan oleh dirinya sendiri, oleh faktor internal
dirinya dan bukan oleh kondis lingkungan ataupun pengetahuan.
Belgjar bermakna menurut teori ini adalah belgar yang melibatkan
pengalaman langsung, berpikir dan merasakan, atas kehendak diri
sendiri dan melibatkan seluruh pribadi siswa. Kolb dalam Budiningsih
(2005: 70) membagi tahap-tahap belgjar menjadi empat tahap, yaitu:
(1) tahap pengaaman konkret, (2) tahap pengamatan aktif dan
reflektif, (3) tahap konseptualisasi, (4) tahap eksperimentas aktif.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa belgjar
menurut teori humanistik adalah untuk memanusiakan manusia

Proses belgar dianggap berhasil jika siswa telah memahami
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lingkungannya dan dirinya sendiri atau siswa telah mampu mencapai
aktualisasi diri secaraoptimal.
Teori Belgar Konstruktifistik

Makna pengetahuan, sifat-sifat pengetahuan, dan bagaimana
seseorang menjadi tahu dan berpengetahuan, menjadi perhatian
penting bagi airan konstruktivisme. Winataputra (2008: 6.15)
menyatakan teori belgar konstruktifistik memaknai belajar sebagai
proses mengonstruksi pengetahuan melalui proses internal seseorang
dan interaksi dengan orang lain. Hasil belgjar akan dipengaruhi oleh
kompetenss dan struktur intelektual seseorang. Hasil belgar
dipengaruhi pulaoleh tingkat kematangan berpikir, pengetahuan yang
telah dimiliki sebelumnya, sertafaktor lainnya seperti konsep diri dan
percayadiri dalam proses belgjar.

Budiningsih (2005: 56) menurut pendekatan konstruktifistik,
pengetahuan bukanl ah sesuatu yang sudah ada dan tersedia, sementara
orang lain tinggal menerimanya. Pengetahuan adalah sebagai suatu
pembentukan yang terus menerus oleh seseorang yang setiap saat
mengalami reorganisasi karena adanya pemahaman-pemahaman baru.

Berpijak pada uraian di atas, peneliti menyimpulkan teori belgjar
konstruktifistik ~ berpandangan  bahwa  untuk  memperoleh
pengetahuannya, seseorang itu perlu membangun pengetahuan
tersebut melalui interaksi dengan orang lain dan mencari pemahaman-
pemahaman baru. Pengetahuan yang diperoleh dipengaruhi oleh

kompetens dan struktur intelektual seseorang, tingkat kematangan
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berpikir, pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, serta faktor

lainnya seperti konsep diri dan percayadiri dalam proses belgjar.

Teori yang mendukung desain pembelgjaran pada penelitian ini
adal ah teori belgjar humanistik, karena belgjar bermakna menurut teori ini
adalah belgar yang melibatkan pengalaman langsung, berpikir dan
merasakan, atas kehendak diri sendiri dan melibatkan seluruh pribadi
siswa. Teori ini juga menganggap perilaku manusia ditentukan oleh
dirinya sendiri, oleh faktor internal dirinya dan bukan oleh kondis

lingkungan ataupun pengetahuan
3. Hasll Belgjar

Hasil belajar siswa akan tercapai dengan baik apabila guru dapat
menyampaikan materi pembelgjaran secara efektif, efisien dan kondusif.
Hasil belgar merupakan timba baik yang dihasilkan akibat kegiatan
pembelgaran. Menurut Bloom dalam Thobroni (2015: 21-22) hasil belgjar
mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor.

1. Domain Kognitif mencakup:
a. Kowledge (pengetahuan, ingatan);
b. Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas,
contoh);
c. Applikation (menerapkan);
d. Analysis (menguraikan, menentukan hubungan);
e. Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk
bangunan baru);
f. Evaluating (menilai).
2. Domain Afektif mencakup:
a. Receiving (sikap menerima);
b. Responding (memberikan respons);
c. Valuing (nilai);
d. Organization (organisasi);
e. Characterization (karakterisas).
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3. Domgi_n Psikomotor mencakup:
a. Initiatory;,
b. Pre-routine
c. Rountinized;
d. Keterampilan produktif, teknik, fisik, social, manajerial, dan
intelektual .

Lebih lanjut Thobroni (2015: 22) menjelaskan bahwa hasil belgar
adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu
aspek potens kemanusiaan sga. Artinya, hasil pembelgaran yang
dikategorisasikan olen para pakar pendidikan tidak dilihat secara
fragmentis atau terpisah, tetapi secara komprehensif.

Menurut Susanto (2013: 5) hasil belgar yaitu perubahan-perubahan
yang terjadi padadiri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belgjar. Secara sederhana, yang
dimaksud dengan hasil belgar siswa adalah kemampuan yang diperoleh
anak setelah melaui kegiatan belgar. Sedangkan menurut Suprijono
(2012: 5) hasil belgjar adalah pola-pola perubahan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan hasil
belgjar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses
pembel gjaran. Kemampuan tersebut meliputi ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor. Peneliti pada kesempatan ini menerapkan strategi

pembelgjaran aktif tipe index card match untuk mengetahui pengaruh

terhadap hasil belgjar pada ranah kognitif.
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D. Pembelajaran PKn di SD

1. Pengertian PKn

Warga negara yang bailk adalah warga negara yang tahu dan sadar
serta melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai warga negara tanpa
adanya paksaan dari pihak manapun. Hal ini digarkan kepada siswa
melalui mata pelgjaran PKn di sekolah.

Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Is menyatakan

bahwa mata pelgaran PKn merupakan mata pelgaran yang

memfokuskan pada pembentukan warganegara yang memahami dan
mampu melaksanakan hak-hak dan kewagjibannya untuk menjadi
warganegara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang

diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

PKn menurut Winataputra (2014: 1.23) merupakan mata pelgaran
yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan
mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga
Negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. Kesadaran tersebut
diharapkan diperoleh setelah mempelgari nilai yang terkandung dalam
mata pelgjaran PKn.

Menurut Susanto (2013: 226) PKn adalah pendidikan yang memberikan
pemahaman dasar tentang pemerintahan, tata cara demokras, tentang
kepedulian, sikap, pengetahuan politik yang mampu mengambil
keputusan politik secararasional, sehingga dapat mempersigpkan warga
negara yang demokratis dan partispatif melalui pendidikan yang
berorientas pada pengembangan berpikir kritis dan bertindak
demokratis.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa PKn
addah mata pelajaran yang digjarkan di sekolah, baik itu jenjang dasar,

menengah maupun jenjang pendidikan tinggi. Mata pelgaran PKn
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mengajarkan tentang tata cara demokrasi, pengetahuan politik, nilai dan
norma, menanamkan nilai-nilai pancasila sehingga membentuk moral anak

yang sesuai dengan UUD 1945.

. Tujuan PKn di SD

Tujuan PKn di sekolah dasar adalah untuk membentuk watak dan
karakteristik warga negara yang baik. Permendiknas No. 22 tahun 2006
tentang Standar Isi menyatakan bahwa PKn bertujuan agar siswa memiliki
kemampuan sebagai berikut:

a. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi

isu kewarganegaraan,

b. Berpartisipas secara aktif dan bertanggung jawab, dan
bertindak secara cerdas ddam kegiatan bermasyarakd,
berbangsa, dan bernegara, serta anti-korupsi;

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat
hidup bersama dengan bangsa-bangsalainnya; dan

d. Berinteraks dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia
secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan
teknologi informas dan komunikasi.

Susanto (2013: 233-234) menjelaskan tujuan PKn adalah agar siswa
dapat memahami dan melaksanakan hak dan kewagjiban secara santun,
jujur, dan demokratis serta ikhlas sebagai warga negara terdidik dan
bertanggung jawab. Sementara Ruminiati (2007: 1.26) mengemukakan
bahwa tujuan PKn di SD adalah untuk menjadikan warga negara yang
baik, yaitu warga negara yang tahu, mau, dan sadar akan hak dan
kewajibannya.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan

PKn di SD adalah menyiapkan warga negara yang bertanggung jawab,
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cerdas dan bersikap baik serta sadar dan mampu melaksanakan hak dan

kewgjibannya terhadap negara secara ikhlas. Kesadaran tersebut

diharapkan diperoleh setelah mempelgari nilai yang terkandung dalam

mata pelgjaran PKn.

3. RuangLingkup PKn

Berpijak pada tujuan PKn di atas, materi dalam penbelgaran PKn

perlu diperjelas. Dibutuhkan ruang lingkup PKn sebagai batasan cakupan

materi. Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi memuat

ruang lingkup mata pelgjaran PKn yang meliputi aspek-aspek sebagai

berikut;

1.

Persatuan dan Kesatuan bangsa, meiputi: Hidup rukun dalam
perbedaan, Cinta lingkungan, Kebanggaan sebagal bangsa Indonesia,
Sumpah Pemuda, Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia,
Partisipas dalam pembelaan negara, Sikap positif terhadap Negara
Kesatuan Republik Indonesia, Keterbukaan dan jaminan keadilan;
Norma, hukum dan peraturan, meliputi: Tertib dalam kehidupan
keluarga, Tata tertib di sekolah, Norma yang berlaku di masyarakat,
Peraturan-peraturan daerah, Norma-norma dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara, Sistim hukum dan peradilan nasional, Hukum dan
peradilan internasional;

Hak asas manusia meliputi: Hak dan kewgjiban anak, Hak dan
kewgjiban anggota masyarakat, Instrumen nasiona dan internasiona
HAM, Pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM;

Kebutuhan warga negara meliputi: Hidup gotong royong, Harga diri
sebagal warga masyarakat, Kebebasan berorganisasi, Kemerdekaan
mengeluarkan pendapat, Menghargai keputusan bersama, Prestasi diri,
Persamaan kedudukan warga Negara;

Konstitusi Negara meliputi: Proklamasi kemerdekaan dan konstitusi
yang pertama, Kongtitusi-konstitus yang pernah digunakan di
Indonesia, Hubungan dasar negara dengan konstitusi;

Kekuasan dan Politik, meliputi: Pemerintahan desa dan kecamatan,
Pemerintahan daerah dan otonomi, Pemerintah pusat, Demokrasi dan
sistem politik, Budaya politik, Budaya demokrasi menuju masyarakat
madani, Sistem pemerintahan, Pers dalam masyarakat demokrasi;

. Pancasila méiputi: kedudukan Pancasila sebagal dasar negara dan

ideologi negara, Proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara,
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Pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari,
Pancasila sebagai ideologi terbuka; dan

8. Globalisasi meliputi: Globalisasi di lingkungannya, Politik luar negeri
Indonesia di era globalisas, Dampak globaisasi, Hubungan
internasional dan organisas internasional, dan Mengevaluas
globalisasi.

Ruminiati (2007: 1-26) menjelaskan ruang lingkup PKn secaraumum
meliputi aspek-aspek sebagal berikut. (1) Persatuan dan Kesatuan, (2)
Norma, Hukum dan Peraturan, (3) HAM, (4) Kebutuhan Warga Negara,
(5 Konstitus Negara, (6) Kekuasaan dan Politik, (7) Kedudukan
Pancasila, (8) Globalisasi.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 8
aspek yeng menjadi ruang lingkup PKn secara umum. Aspek-aspek
tersebut yaitu: (1) Persatuan dan Kesatuan, (2) Norma, Hukum dan
Peraturan, (3) HAM, (4) Kebutuhan WargaNegara, (5) Konstitusi Negara,
(6) Kekuasaan dan Politik, (7) Kedudukan Pancasila, (8) Globalisasi.

Peneliti memilih Standar Kompetensi (SK) 3. Mengenal sistem
pemerintahan tingkat pusat. Kompetenss Dasar (KD) 3.1 Mengend
lembaga-lembaga negara dalam susunan pemerintahan tingkat pusat,
seperti MPR, DPR, Presiden, MA, MK, KY dan BPK. Materi yang
digiarkan dalam penelitian ini adalah lembaga yudikatif dan Badan

Pemeriksa Keuangan (BPK). Cakupan materi tersebut termasuk ke dalam

ruang lingkup ke enam yaitu kekuasaan dan politik.
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E. Pendlitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penedlitian ini antaralain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Bagus Riyan Diguna (2015) “Peningkatan
Aktivitas dan Hasll Belgjar Siswa melalui Strategi Pembelgjaran Aktif
Tipe Index Card Match pada Pembelgaran Tematik Kelas IV B SDN 7
Metro Pusat Tahun Pelajaran 2013/2014”. Bagus Riyan Diguna
menyimpulkan bahwa penerapan strategi pembelgjaran aktif tipe Index
Card Match (ICM) dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada
pembelgaran tematik. Persentase rata-rata ketuntasan hasil belgar
kognitif siswapada siklus | sebesar 65,92% dengan kategori cukup, siklus
Il sebesar 83,91% dengan kategori bak, peningkatan dari siklus | ke 1l
sebesar 17,99.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuningsih (2014) “Pengaruh
Strategi Pembelgjaran Aktif Tipe Index Card Match terhadap Motivasi dan
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTs N Salatiga”. Sri
Wahyuningsih menyimpulkan:

a. Nila signifikans motivasi belgjar kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah 0,000 < 0,050 yang berarti penerapan strategi pembel gjaran aktif
tipe index card match berpengaruh terhadap motivasi belgar
matematika.

b. Nilai signifikans hasil belgjar kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah 0,000 < 0,050 yang berarti penerapan strategi pembel gjaran aktif

tipe index card match berpengaruh terhadap hasil belajar matematika.
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Penelitian tersebut pada dasarnya memiliki relevansi dalam pemilihan
variabel independen, jenis penelitian, desain penelitian, instrumen penelitian,
dan teknik pengumpulan data. Namun terdapat perbedaan antara penelitian
tersebut dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu pada subjek yang

dilibatkan dalam penelitian dan kerangka konsep penelitian.
. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan gambaran pemikiran untuk mengetahui adanya
hubungan antara variabel -variabel yang ada dalam penelitian. Sugiyono (2014:
60) kerangkapikir adalah sintesatentang hubungan antar variabel yang disusun
dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Peneliti mempunyai keyakinan
bahwa variabel bebas berkaitan dengan variabel terikat. Sebab strategi
pembelgaran aktif tipe index card match merupakan strategi pembelgaran
yang menekankan pada aktivitas belgar siswa sehingga memungkinkan
berpengaruh terhadap hasil belgar siswa. Hubungan antar variabel-variabel

dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar kerangka pikir sebagai berikut:

X| — Y

Gambar 2.1 Kerangka Konsep Variabel.

Keterangan:
X = strategi pembelgaran aktif tipe index card match
Y = hasi| belgjar siswa mata pelgjaran PKn

—> = pengaruh
(Adaptasi: Sugiyono, 2014 60).

Berdasarkan gambar 2.1 alur kerangka pikir dapat dideskripsikan bahwa

strategi pembelgjaran aktif tipe index card match yang diterapkan saat proses
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pembelgjaran berlangsung dapat membuat siswa lebih mudah menguasai dan
menghayati materi pelgaran karena siswa ikut berperan aktif dalam
pembelgaran. Keikutsertaan secara aktif siswa dalam proses pembelgaran

memungkinkan terjadi peningkatan hasil belgjar siswa.

G. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka
berpikir.

Sugiyono (2014: 64) menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan

masalah pendlitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.

Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan

pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang

diperoleh melalui pengumpulan data.

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas, hipotesis penelitian
yang digjukan dalam penelitian ini adal ah:

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan
strategi pembelgjaran aktif tipe index card match terhadap hasil belgar
siswa pada mata pelgjaran PKn kelas IV SD Negeri 8 Metro Utara.

Ha : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan strategi
pembelgjaran aktif tipe index card match terhadap hasil belgjar siswa pada mata
pelgjaran PKn kelas IV SD Negeri 8 Metro Utara.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen. Objek penelitian adalah
pengaruh strategi pembelgjaran aktif tipe index card match (X) terhadap hasil
belgjar siswa pada mata pelgaran PKn (Y). Subjek penelitian adalah siswa
kelas IV SD Negeri 8 Metro Utara.

Desain yang digunakan adalah non-equivalen control group design.
Desain ini menggunakan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelas yang mendapat
perlakuan berupa penerapan strategi pembelgaran aktif tipe index card match
sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok pengendali yaitu kelas yang
tidak mendapat perlakuan. Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak
dipilih secararandom.

Desain penelitian non-equivalen control group design dapat digambarkan

sebagai berikut:
O X 0O
O3 Oy

Gambar 3.1 Desain Eksperimen.
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Keterangan:

O1 =nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
O2 =nilai posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
O3 =nilai prestest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
Os = nila posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
X = perlakuan strategi pembelgjaran aktif tipe index card match
(Sumber: Sugiyono, 2014: 79).

Pretest sebelum melakukan perlakuan baik untuk kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol (O1, Os) dapat digunakan sebagai dasar dalam
menentukan perubahan. Pemberian posttest pada akhir perlakuan akan
menunjukan seberapa jauh akibat dari perlakuan (Os, O2). Hal ini dilakukan
dengan carameihat perbedaan nilai O2 — O1 dan O4 - Oa.

Setelah diketahui tes awal dan tes akhir maka dihitung selisihnya yaitu:
02-01=Y1
O1-03=Y>
Keterangan:

Y1 =hasil belgar siswa yang mendapat perlakuan strategi pembelgaran

aktif tipe index card match.
Y2 = hasil belgar siswatanpa perlakuan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Pendlitian

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 8 Metro Utara yang
beralamatkan di Jalan W.R. Supratman Kelurahan Karang Rejo K ecamatan
Metro Utara Kota Metro. SD Negeri 8 Metro Utara merupakan salah satu

SD yang menerapkan KTSP.
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Penelitian diawali dengan kegiatan pengamatan pada bulan November

2015. Pembuatan instrumen dilaksanakan pada bulan Januari 2016 dengan

tujuan dilaksanakan pada pembelgaran semester genap 2015/2016.

Pel aksanaan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Jadwal pelaksanaan penelitian

No | Waktu pelaksanaan Kegiatan Kelompok

1 | November 2015 Pengamatan -

2 | Januari 2016 Pengujian Instrumen | Responden
Pretest- Treatment- | Kelas Eksperimen
Posttest (IV A)

3 | Januari 2016
Pretest- Non Kelas Kontrol
Treatment- Posttest | (1V B)

C. Variabd Pendlitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabd Pendlitian

Terdapat duamacam variabel dalam penelitianini yaitu variabel bebas

dan variabdl terikat.

a Variabd

independent, sering disebut sebagai variabel stimulus,

prediktor, antecedent atau variabel bebas. Variabel bebas dalam

penelitian ini yaitu penerapan strategi pembelgaran aktif tipe index

card match (X).

b. Variabel dependent, sering disebut juga sebaga variabel output,

kriteria, konsekuen atau variabel terikat. Variabel terikat merupakan
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variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belgjar

siswa pada mata pelgjaran PKn (Y).

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasiona adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-
sifat yang didefiniskan dan diamati. Untuk memberikan penjelasan
mengenai variabel-variabel yang dipilih dalam penelitian, dijelaskan
definisi operasional variabel penelitian sebagal berikut:

a. Penerapan strategi pembelajaran aktif tipe index card match

Index card match merupakan sal ah satu strategi pembel ajaran yang
menyenangkan yang mengajak siswa aktif dalam proses pembel gjaran.
Strategi pembelgjaran aktif tipe index card match ini berhubungan
dengan cara-cara untuk mengingat kembali apa yang telah mereka
pelgjari dan menguji pengetahuan serta kemampuan mereka saat ini
dengan teknik mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau
soa sambil belgjar mengenai suatu konsep atau topik dadam suasana
menyenangkan.

Adapun tahapan penerapan strategi pembelgjaran aktif tipe index
card match yaitu, guru membuat kartu pertanyaan dengan jumlah yang
sama dengan setengah jumlah siswa, guru menuliskan jawaban atas
masing-masing pertanyaan itu, guru mencampur dua kumpulan kartu,
guru membagi kartu kepada seluruh siswa masing-masing satu kartu,

siswa mencari kartu pasangan mereka, siswa yang berpasangan itu
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mencari tempat duduk bersama, memberikan kuis kepada siswalain
dengan membacakan keras-keras pertanyaan mereka dan menantang
siswa lain untuk memberikan jawabannya, kemudian siswa yang
merupakan pasangannya membacakan jawabannya dengan suara
keras, kegiatan diakhiri dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan.
b. Hasil Belajar

Hasil belgar merupakan salah satu dari proses pembelgaran
meliputi kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belgjarnya yang mencakup ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor. Hasil belgjar dalam penelitian ini difokuskan
pada ranah kognitif. Nilai yang diperoleh siswa dalam ranah kognitif

didapat setelah mengikuti tes pada akhir pembelgjaran.

D. Populas dan Sampel

1. Populas Pendlitian

Populass merupakan salah satu hal yang perlu mendapat perhatian
dengan seksama apabila peneliti ingin menyimpulkan suatu hasil yang
dapat dipercaya dan tepat. Populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek
dan benda-bendaaam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang
ada pada objek/subjek yang dipelgari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswakelas |V SD Negeri 8 Metro Utarayang

berjumlah 40 siswa.
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2. Sampel Pendlitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Teknik sampling yang digunakan adalah nonprobability
sampling. Sugiyono (2014: 84) menjelaskan nonprobability sampling
yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populas untuk dipilih
menjadi anggota sampel. Jenis sampel yang diambil adalah sampling
jenuh. Jenis sampel ini mengambil semua populasi agar taraf kesalahan
dalam penelitian tidak tinggi.

Sampel penelitian adalah duakelas siswadi SD Negeri 8 Metro Utara
yaitu kelas 1V A dan IV B yang memiliki nilal rata-ratayang relatif sama.
Kelas|V A sebagai kelas eksperimen dan diterapkan strategi pembel gjaran
aktif tipe index card match, yang menjelaskan materi pelgaran adalah
peneliti. Kelas IV B sebagal kelas kontrol dan tidak diberi perlakuan

apapun oleh peneliti, yang menjelaskan materi pelgaran adal ah guru kel as.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan saat pembelgaran berlangsung. Teknik

pengumpulan data yang digunakan yaitu:

1. Observas

Teknik observas dilakukan peneliti pada saat mel aksanakan penelitian
pendahuluan. Selain itu teknik ini dilakukan untuk memperoleh datatentang

kinerja guru dalam pembel gjaran.
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2. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data nilai siswa
dari dokumentasi nilai ulangan tengah semester. Selain itu, teknik ini juga
digunakan untuk memperoleh data berupa gambar pada saat penelitian

berlangsung.

3. Teknik Tes

Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data bersifat kuantitatif
(angka) berupa nilai-nilai hasil belgar siswa pada ranah kognitif, untuk
mengetahui sgjauh mana tingkat pengetahuan siswa dalam pembelgaran
PKn. Tes dilaksanakan pada awa pembelgaran sebelum siswa
mendapatkan materi (pretest) dan di akhir pembelgaran setelah siswa

mendapatkan materi (posttest).

F. Instrumen Penilaian

Instrumen penilaian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam

penelitian ini adalah:

1. Lembar observas

Lembar observasi digunakan peneliti untuk menilai kinerjaguru selama
proses pembelgjaran berlangsung. Setiap data yang diamati dicatat dalam

lembar observasi yang telah disediakan.
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2. Instrumen Tes

Tesmerupakan salah satu carauntuk mendapatkan hasil belgjar kognitif
siswa. Bentuk tes yang diberikan berupa soa pilihan jamak berjumlah 15
soal, setiap jawaban benar memiliki skor 1 dan jawaban salah memiliki skor
0. Kisi-kis instrumen tes dapat dilihat pada lampiran 21. Peneliti
menggunakan instrumen tes untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan
dan hasil belgar siswa setelah diberikan perlakuan berupa penerapan
strategi pembelgjaran aktif tipe index card match di kelas VA SD Negeri 8
Metro Utara pada pembelgjaran PKn.

a. Uji Cobalnstrumen Tes
Instrumen tes yang telah tersusun, kemudian diujicobakan kepada
kelas yang bukan menjadi subjek penelitian. Uji coba instrumen tes
dilakukan untuk mendapatkan persyaratan soal pretest dan posttest,
yaituvaliditasdan reliabilitas. Uji cobainstrumen tes dilakukan di kelas

V SD Negeri 8 Metro Utara.

b. Uji Persyaratan Instrumen Tes
Setelah dilakukan uji instrumen tes, selanjutnyamenganalisis hasil
uji cobainstrumen. Hal-hal yang dianalisis mencakup:

1) Validitas

Vaid berarti instrumen yang telah diujicobakan dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Teknis
pengujian validitas is dibantu dengan menggunakan kisi-kisi uji
coba instrumen (lampiran 15), sehingga pengujian validitas dapat

dilakukan dengan mudah dan sistematis. Mengukur tingkat validitas
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soal pada tes objektif digunakan teknik korelasi point biserial,
dimana angka indeks korelasi diberi lambang rpni dengan rumus

sebagal berikut:

N, —M¢
Korelasi: I'phi -2 2.
SDt q

Keterangan:

M obi = koefisien korelasi point biserial yang melambangkan
kekuatan korelasi antaravariabel | dengan variabel 11, yang
dalam hal ini dianggap sebagai koefisien validitas item.

Mp = skor rata-rata hitung yang dimiliki oleh testee, untuk butir
item yang bersangkutan telah dijawab dengan betul.

Mt = skor rata-rata dari skor total.

SD: = standar devias dari skor total.

p = proporsi testee yang menjawab betul terhadap butir item
yang sedang diuji validitas itemnya.

q = proporsi testee yang menjawab salah terhadap butir item

yang sedang diuji validitasnya.
(Sumber: Sudijono, 2013: 185).

Kriteriapengujian apabilarhitung > rtabel dengan a= 0,05 maka al at
ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel,
maka alat ukur tersebut tidak valid atau drop out. Nila rtape
diperoleh dari tabel nilai-nilai r product moment (lampiran 20).

2) Reliabilitas

Ketepatan suatu hasil pengukuran dalam penelitian akan
ditentukan oleh berbagai faktor, antara lain oleh konsistens,
stabilitas, atau ketelitian alat ukur yang digunakan. Penelitian ini
menggunakan pengujian reliabilitas instrumen jenis internal
consistency, yang dilakukan dengan cara mencobakan instrumen
sekali sgja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik

Sngle Test-Single Trial dengan menggunakan formula Kuder



41

Richardson. Ada dua formula yang digjukan oleh Kuder dan
Richardson yang masing-masing diberi kode KR2o dan KR21. Pendliti
memilih menggunakan rumus KR2o karena menurut penciptanya,
hasil perhitungannya lebih teliti ketimbang rumus KR21. Adapun

rumus KRz (Kuder Richardson) sebagai berikut:

fu= ((n:)) (Sf—szfpiqi)

Keterangan :

M = koefisien reliabilitas tes

n = banyaknya butir item

1 = bilangan konstan

S¢ = varian total

pi = proporsi testee yang menjawab dengan betul butir item
yang bersangkutan

o] = proporsi testee yang menjawab salah, atau: gi=1 - pi

Spipi  =jumlah dari hasil perkalian antara pi dengan pi
(Sumber: Sudijono, 2013: 252)

Reliabilitas intrumen dihitung dengan bantuan program MS
Excel 2013. Kriteriatingkat reliabilitas adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Koefisien reliabilitas KR 20

No Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
1 0,80-1,00 Sangat Kuat

2 0,60-0,79 Kuat

3 0,40-0,59 Sedang

4 0,20-0,39 Rendah

5 0,00-0,19 Sangat Rendah

(Sumber: Arikunto, 2006: 276)

G. Teknik Analisis Data Penelitian dan Pengujian Hipotesis

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data kuantitatif. Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh
penerapan strategi pembelgaran aktif tipe index card match terhadap hasil

belgjar siswa pada ranah kognitif.
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Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, diproleh data
berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan pengetahuan (N-Gain). Untuk
mengetahui peningkatan pengetahuan, dapat digunakan rumus menurut

Meltzer dalam Khasanah (2014: 39) sebagai berikut:

_ Skor Posttest—Skor Pretest
~ Skor Maksimum—Skor Pretest

Dengan kategori sebagai berikut:

tinggi :0,7< N-gain<1

sedang :0,3< N-gain<0,7

rendah :N-gain<0,3

Kemudian gain score tersebut dianalisis menggunakan t test.

1. AnalisisData Hasil Belajar dan Kinerja Guru

Nilal ketuntasan belgjar siswadapat dicari menggunakan rumus sebagai
berikut:
a. Nila ketuntasan belgjar siswa secara individu ini diperoleh dengan

rumus:

s=24100
N

Keterangan:

S =nila yangdicari atau diharapkan
R = skor yang diperoleh

N = skor maksimum dari tes

100 = bilangan tetap

(Sumber: Purwanto, 2008: 102)

b. Nilai rata-rata kelas diperoleh dengan rumus:

X

TSN

eterangan:

X =nila ratarata

IX =jumlah nilai yang diperoleh siswa
IN = banyaknyasiswa

(Sumber: Sudjana, 2011: 109)

| = XI



c. Persentase ketuntasan belgjar siswa secara klasikal, dapat dicari dengan

rumus sebagai berikut:

2 siswa yang tuntas belajar
P= x 100 %

X siswa

(Sumber: Aqib, 2009: 41)

Tabel 3.3 Kategori ketuntasan belgjar kognitif siswa

No Rentang Nilai (%) Kategori
1 = 80% Sangat tinggi
2 60 — 79% Tinggi
3 40 - 59% Sedang
4 20 - 3% Rendah
5 < 20% Sangat rendah

(Sumber: Aqib, dkk., 2009: 41)
d. Analisisdatakinerjaguru

Rubrik penskoran kegiatan mengajar guru sangat dibutuhkan untuk
memudahkan observer dalam memberikan penilaian terhadap kinerja guru
Saat mengajar.

Tabel 3.4 Rubrik penskoran kegiatan mengajar guru

Skor | Nilai Mutu I ndikator

5 Sangat baik | Aspek yang diamati: dilaksanakan oleh guru dengan
sangat baik, guru melakukannya dengan sempurna, dan
guru terlihat professional.

4 Baik Aspek yang diamati: dilaksanakan oleh guru dengan
baik, guru melakukannya tanpa kesalahan, dan guru
tampak menguasai.

3 Cukup Aspek yang diamati: dilaksanakan oleh guru dengan
cukup baik, guru melakukan dengan sedikit kesa ahan,
dan guru tampak cukup menguasai.

2 Kurang Aspek yang diamati: dilaksanakan oleh guru,
melakukannya dengan banyak kesalahan, dan guru
tampak kurang menguasai.

1 Sangat Aspek yang diamati: tidak dilaksanakan oleh guru.
kurang

(Sumber: Poerwanti, 2008: 7.8)
Nilai kinerja guru mengajar berdasarkan perolehan nila dicari

menggunakan rumus sebagal berikut:



R
N=—x100
SM

Keterangan:

N  =nila yang dicari atau yang diharapkan
R =skor mentah yang diperoleh

SM = skor maksimum yang ditentukan

100 = bilangan tetap

(Sumber: Purwanto, 2008: 102)

Tabel 3.5 Kategori kinerja guru mengajar berdasarkan perolehan nilai

No Rentang Nilai Kategori
1 80,1 - 100 Sangat baik
2 60,1- 80 Baik
3 40,1- 60 Cukup baik
4 20,1- 40 Kurang baik
5 01- 20 Sangat kurang

(Sumber: Poerwanti, 2008: 7.8)

2. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas
dalam penelitian ini dilakukan terhadap dua data. Data pertama adalah
data awal siswa yang berupa nilai UTS, ha ini bertujuan untuk
mengetahui keadaan awal sampel, apakah berdistribusi normal atau tidak
(lampiran 9). Data kedua adalah nilai N-Gain yang akan digunakan untuk
menentukan rumus hipotesis, apakah data tersebut berdistribusi normal
atau tidak. Ada beberapa cara yang digunakan untuk menguji normalitas
data, antara lain: dengan kertas peluang normal, uji Chi Kuadrat, uji
Liliefors, dengan teknik Kolmogorov-Smirnov, Shapiro-Wilk dan dengan

SPSS.
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Peneliti menggunakan rumus Shapiro-Wilk dengan bantuan program
SPSS 20.0 untuk pengujian normalitas data. Gunawan (2013: 77)
men;j el askan langkah-langkah penggunaannya sebagai berikut:

a. Bukaprogram SPSS

b. Entry data atau bukafile data yang akan akan dianalisis

c. Pilihmenu berikut: Analyze — Descriptives Satistics—Explore

d. S?ete?ala muncul kotak dialog uji normalitas, selanjutnya pilih Y

sebagai dependent list: pilih X sebagai factor list, jika ada lebih
dari 1 kelompok data, klik Plots; pilih normality test with plots;
dan klik continue, lalu ok.

Uji normalitas dengan menggunakan bantuan paket program SPSS
menghasilkan 4 jenis keluaran yaitu processing summary, descriptives,
test of normality, dan Q-Q plots. Keluaran yang digunakan dari proses
penghitungan ialah test of normality. Pengambilan keputusan dari uji
normalitas adalah jika Sig. > 0,050 maka data berdistribusi normal, jika
Sig. < 0,050 maka data tidak berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa kedua
atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki
variansi sama. Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan terhadap
dua data. Data pertama adalah data awal siswa yang berupa nilai UTS,
hal ini bertujuan untuk mengetahui keadaan awa sampel, apakah
memiliki variansi yang samaatau tidak (lampiran 10). Datakedua adalah
nilai N-Gain yang akan digunakan untuk menentukan rumus hipotesis,

apakah data tersebut memiliki varians yang sama atau tidak. Uji

homogenitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 20.0.
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Adapun langkah-langkah pengujiannya seperti yang dijelaskan oleh
Gunawan (2013: 85) sebagal berikut:

Bukafile data yang akan dianalisis

Pilih menu berikut ini: Analyze —> Descriptives Satisticts >
Explore

Pilih'Y sebagai dependent list dan X sebagai factor list

Klik tombol plots

Pilih lavene test, untuk untransformed

Klik continue lalu ok.

oo

-0 ap

Keluaran test of homogenity of varience selanjutnya ditafsirkan
dengan memilih salah satu statistik, yaitu statistik yang didasarkan pada
rata-rata (Based of Mean). Pengambilan keputusan dari uji homogenitas
adalah jika Sig. > 0,050 maka variansi pada tiap kelompok sama
(homogen), jika Sig. < 0,050 maka varians pada tiap kelompok tidak

sama (tidak homogen)

3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus
independent sampel t-test. Priyatno (2010: 93) independent sampel t-test
digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari dua kelompok data atau
sampel yang independen.

Uji t dilakukan peneliti dengan bantuan program SPSS 20.0. Langkah-
langkah dalam uji ini mengadaptasi |angkah-langkah analisis SPSS yang
dijelaskan Gunawan (2013: 116-117) adalah sebagai berikut.

a. Buka program SPSS yang sudah terpasang di komputer, lalu

masukan A dan B padavariabel view

b. I\(Iasukan data hasil penelitian pada kolom yang sesuai pada data

C. \ém menu Analyze - Compare Mean - Independent Samples t-

est



47

d. Pindahkanvariabel X (1) dan'Y (2) kekolom yang sesuai padakotak
dialog Independent Samplest-Test lalu pilih Ok

Analisis menggunakan SPSS sedikit berbeda dengan perhitungan
manual, perhitungan menggunakan SPSS yang dilihat adalah nilai p
(probabilitas) yang ditunjukan oleh nilai sig. = (2-tailed). Pengambilan
keputusan dari uji hipotesis adalah jikanila sig. > 0,050, maka Ho diterima
dan Ha ditolak, sebaliknya jika nilai sig. < 0,050 maka Ho ditolak dan Ha

diterima.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan
sebagal berikut:

1. Terdapat pengaruh yang positif dalam penerapan strategi pembelgjaran aktif
tipe index card match terhadap hasil belgjar PKn siswa. Hal ini dibuktikan
dengan perbedaan nilai ratarata posttest dan N-Gain siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Nilal rata-rata posttest pada kelas eksperimen
adalah sebesar 66,989, dengan ketuntasan klasikal sebesar 52,632%, dimana
nilai ini lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu sebesar 53,989,
dengan ketuntasan klasikal sebesar 26,316%. Nilai rata-rata N-Gain kognitif
kelas eksperimen yaitu sebesar 0,523 dimana nilai ini lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yaitu sebesar 0,336, dengan selisih 0,187.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dalam penerapan strategi pembelgaran
aktif tipe index card match terhadap hasil belgar PKn siswa. Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikans sebesar 0.029. Jika dibandingkan
dengan ketetapan a = 0,050, maka nila 0,029 < 0,050, artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belgar kognitif siswa pada mata

pelgaran PKn di kelas eksperimen dan di kelas kontrol.



B. Saran

Ada beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh pendliti, antaralain:

1. Siswa, diharapkan dapat lebih berperan aktif dalam kegiatan pembelgaran,
serta mengambil pelgjaran dari setiap kegiatan yang dilakukan. Menjadi
siswayang percayadiri dalam menyampaikan pendapatnya.

2. Guru, diharapkan guru lebih baik dalam menerapkan dan menggunakan
strategi pembelgaran yang aktif, menarik dan menyenangkan. Strategi
pembelgjaran aktif tipe index card match dapat dipaka sebagai alternatif
dalam memberikan variasi dalam proses pembel gjaran.

3. Sekolah, penyediaan fasilitas penunjang yang mampu mendukung usaha
pelaksanaan pembelgaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan. Serta
hendaknya selalu mendukung dan memotivas guru untuk lebih kreatif dan
inovatif dalam menerapkan strategi pembelgaran yang baik dalam kegiatan
pembel g aran.

4. Pendliti, carilah sumber-sumber lain yang relevan guna memperdalam ilmu
yang sudah didapat dan menerima segala kritik dan saran yang membangun
demi kesempurnaan penelitian yang telah dibuat.

5. Pembaca atau peneliti lanjutan, perdalamlah ilmu yang sudah didapat
dengan menggali sumber-sumber lain yang relevan dengan penelitian ini.
Terapkan ilmu yang sudah didapat untuk mewujudkan generasi yang lebih

baik.
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